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ABSTRAK 

Salah satu jenis pondasi yang banyak digunakan pada bangunan tinggi 

adalah pondasi tiang pancang. Dalam Tugas Akhir ini, dibahas tentang bagaimana 

korelasi antara diameter tiang terhadap jumlah pukulan dan kepadatan relatif yang 

berbeda – beda pada pondasi tiang pipa baja tertutup. Penelitian dilakukan pada 

pasir dengan kepadatan relatif 30%, 40%, dan 60% menggunakan tiga ukuran 

diameter yaitu 4,5 cm; 3 cm; dan 1,5 cm dengan panjang tiang 15 cm. Hasil 

percobaan menunjukkan bahwa semakin besar diameter yang digunakan maka 

jumlah pukulan yang diperlukan juga semakin besar. Semakin kecil diameter yang 

digunakan, semakin mudah tiang untuk masuk ke dalam tanah pasir pada saat 

pemancangan. 

Demikian juga dengan hubungan antara diameter pondasi tiang dan jumlah 

pukulan menunjukkan bahwa untuk diameter tiang 1,5 cm, grafik yang diperoleh 

menunjukkan jumlah pukulan yang konstan untuk setiap penetrasi tiang. 
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ABSTRACT 

One of many type foundations that used a lot on skyscrapers are pile 

foundation. In this thesis, was discussed about how the correlation between pole 

diameter towards number of blows and different relative density on closed steel-

pipe pile foundation. Research was done in the sand with relative density 30%, 

40%, and 60%, using 3 diameter size. Those were 4,5 cm, 3 cm, and 1,5 cm with 

the length of pole 15 cm. The experiment result showed that the bigger diameter 

that was used, then the number of blows which were needed is also bigger. The 

smaller diameter that was used, then easier for the pole going into the sand at the 

time of staking. 

It's the same with the relation between pile foundation's diameter and the number 

of blows which was shown for the pole's diameter of 1,5 cm, its graphic showed 

constant number of blows for every pole's penetration. 
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